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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARANAN 

5.1. Kesimpulan 

Komunitas warga Hunian Tetap Pagerjurang bertahan di lingkungan Hunian Tetap 

Pagerjurang hingga saat ini, salah satu usaha untuk bertahan adalah dengan melakukan 

strategi penyesuaian diri terhadap lingkungan tempat tinggalnya.  

Strategi penyesuain diri tersebut merupakan bentuk adaptasi. Warga Hunian Tetap 

Pagerjurang melakukan adaptasi untuk mencapai keselarasan antara kebutuhan diri dengan 

lingkungan tempat tinggal baru yang mereka tempati.   

Warga Hunian Tetap Pagerjurang melakukan strategi adaptasi dengan bentuk reaksi 

yang dapat diketahui dengan adanya perubahan elemen fisik spasial pada rumah tinggal 

mereka. Strategi adaptasi dengan bentuk reaksi memperlihatkan warga memiliki kuasa atau 

kontrol untuk melakukan perubahan pada lingkungan tempat tinggalnya. Hal ini juga 

mengindikasikan warga merasa nyaman untuk untuk memberikan tanggapan terhadap 

lingkungannya dengan merubah lingkungan tempat tinggalnya.  

Perubahan fisik spasial pada kelima sample rumah tinggal menghasilkan bentuk dan 

faktor yang mendasari perubahan fisik spasial tersebut. Perluasan ruang teras didasari 

kebutuhan bersosialisasi, aktivitas bersantai, dankebutuhan akan kenyaman thermal ruang 

dalam. Perluasan ruang dapur didasari kebutuhan aktivitas memasak. Perluasan ruang cuci 

didasari kebutuhan aktivitas mencuci. Perluasan ruang warung didasari kebutuhan aktivitas 

pemenuhan ekonomi. Perluasan kamar tidur didasari kebutuhan akan kenyamanan dan 

privasi penghuni. Perluasan ruang tamu/ruang keluarga yang didasari kebutuhan 

bersosialisasi, kebutuhan kegiatan komunitas, dan kebutuhan bersantai; selain perluasan 

ruang terdapat juga penambahan dan perubahan elemen fisik pada rumah tinggal. 

Penambahan elemen fisik seperti kanopi, jendela, pintu. Penambahan kanopi 

didasari kebutuhan akan kenyaman thermal di dalam rumah. Perubahan material bangunan 

seperti material penutup lantai, dan cat dinding. Perubahan material didasari kebutuhan 

akan kenyaman ruang luar, dan dalam. 

Bentuk perubahan fisik spasial pada rumah tinggal dikategorikan menjadi bentuk 

perluasan ruang, dan bentuk penambahan/perubahan elemen fisik pada rumah tinggal. Di 

dalam melakukan perubahan fisik spasial terdapat tiga faktor yang mendasari perubahan 

tersebut, ketiga faktor tersebut adalah : faktor kebutuhan fisiologis (kebutuhan melakukan 

kegiatan sehari-hari), faktor kebutuhan akan hubungan sosial (kebutuhan interaksi dan 
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hubungan sosial), dan faktor kebutuhan akan rasa aman  (kebutuhan untuk merasa 

terlindungi). 

 Terdapat dua faktor dominan yang mempengaruhi perubahan fisik spasial pada 

hunian warga, faktor tersebut adalah faktor kebutuhan fisiologis, dan faktor kebutuhan akan 

hubungan sosial. Perubahan fisik spasial yang didasari oleh faktor hubungan sosial 

memiliki tujuan agar terjadinya keselarasan antara kebutuhan sosial manusia dengan 

komunitas di lingkungan tempat tinggalnya. 

 Strategi penyesuain diri (adaptasi) dengan melakukan perubahan fisik spasial 

merupakan kapasitas adaptif (kemampuan untuk beradaptasi) individu yang dimiliki warga 

Hunian Tetap Pagerjurang. kapasitas adaptif individu merupakan salah satu bagian dari 

kapasitas adaptif yang dimiliki komunitas untuk menciptakan ketahanan komunitas 

(resiliensi komunitas).  

Namun tidak semua kapasitas adaptif individu, dalam hal ini perubahan fisik spasial, 

dapat dikaitkan sebagai kapasitas adaptif yang menciptakan ketahanan komunitas Hunian 

Tetap Pagerjurang yang sudah terjadi. Hanya perubahan fisik spasial yang didasari atau 

berkaitan dengan faktor-faktor kapasitas adaptif resiliensi komunitas yang dapat 

menciptakan ketahan komunitas warga Hunian Tetap Pagerjurang. 

Faktor kapasitas adaptif yang dapat menciptakan resiliensi komunitas terdiri atas 

faktor pembangunan ekonomi, modal sosial, informasi dan komunikasi, dan kompetensi 

komunitas. Dari beberapa bentuk perubahan fisik spasial yang terjadi, terdapat dua bentuk 

yang memiliki keterkaitan dengan faktor-faktor kapasitas adaptif resiliensi komunitas. 

Bentuk perubahan fisik spasial tersebut merupakan bentuk perluasan ruang yang didasari 

kebutuhan akan hubungan sosial, bentuk perluasan ruang tersebut adalah ruang teras dan 

ruang tamu/keluarga.  

Perluasan ruang teras didasari oleh faktor kebutuhan hubungan sosial, yakni 

kebutuhan berinteraksi sosial dengan tetangga, maupun tamu yang datang. Ruang teras  

mewadahi aktivitas berkumpul warga, bercakap-cakap (mengobrol), bahkan hingga 

bertegur sapa. Aktivitas bercakap-cakap, bertegur sapa merupakan bentuk interaksi sosial 

yang sering terjadi dan dilakukan oleh masing-masing penghuni rumah.  

Faktor kebutuhan akan interaksi sosial yang mendasari perluasan ruang teras 

merupakan salah satu aspek di dalam faktor kapasitas adaptif yang menciptakan ketahanan 

komunitas. Interaksi sosial merupakan aspek di dalam faktor modal sosial.  

Perluasan ruang tamu/keluarga didasari faktor kebutuhan hubungan sosial dan 

kebutuhan fisiologis penghuni. Ruang tamu/keluarga mewadahi aktivitas berkumpul 
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anggota keluarga, kerabat, dan saudara. Selain mewadahi aktivitas berkumpul anggota 

keluarga, ruang tamu/keluarga mengalami pergeseran fungsi sebagai ruang komunitas 

untuk berkumpul.  

 Faktor kebutuhan akan interaksi sosial dengan anggota komunitas mendasari 

perluasan ruang tamu/keluarga yang kemudian dialihfungsikan sebagai ruang komunitas, 

interaksi sosial merupakan salah satu aspek di dalam faktor kapasitas adaptif yang 

menciptakan ketahanan komunitas. Interaksi sosial merupakan aspek di dalam faktor modal 

sosial. Perluasan ruang tamu/ruang keluarga yang mengalami pergeseran fungsi sebagai 

ruang berkumpul komunitas berkontribusi terhadap faktor kapasitas adaptif pengembangan 

ekonomi.  

Dari analisis tersebut didapat bahwa ketahanan komunitas tidak dapat dilepaskan 

dari interaksi sosial yang terjadi pada ruang-ruang personal yang diperluas oleh warga, 

ruang personal tersebut adalah ruang teras, dan ruang tamu/ruang keluarga. 

 

5.2. Saran  

Perubahan fisik spasial yang dilakukan warga dengan memperluas ruang teras dan 

ruang tamu/ruang keluarga memiliki kontribusi terhadap ketahanan komunitas yang ada. 

Dengan demikian memahami kebutuhan dan tradisi sosial-budaya masyarakat menjadi 

sebuah pertimbangan di dalam merancang ruang hunian agar tercapainya ketahanan 

komunitas. Di dalam perancangan dan pembangunan rumah pascabencana diperlukan juga 

partisipasi warga agar dapat tercapainya kenyamanan dan kesesuaian antara kebutuhan dan 

wadah ruang yang menyediakannya.  

Peneliti menyarankan pentingnya memahami kebutuhan dan tradisi sosial budaya 

masyarakat terutama di dalam rumah tinggal demi terciptanya kebertahanan komunitas 

yang lebih baik. 

Secara lebih lanjut peneliti menyarankan adanya penelitian ulang mengenai topic 

judul skripsi ini, hal ini didasarkan kurangnya data yang menunjang penelitian.Terbatasnya 

data dikarenakan di dalam proses survey untuk mencari data terdapat kendala pandemic 

virus covid-19. Peneliti berharap ke depannya terdapat peneliti lain yang menyelesaikan 

penelitian ini dengan memasukan data-data yang lebih mendukung, sekaligus 

mengembangkan penelitian ke depannya. 
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